TENJAUAN;S@SEGLGG% TERJADENYA
' GﬁNGGiﬁAN KAMTEBMAS
"Qleh me DR Seer:ono'

""ah_ dmdakan “suatu’ per-
im_;ah mengena; penggalak-

] ';.pembmaan Keamanan dan
ban . Masyarakat: (selan}ut-
smgkat Kamnbmas) Perte-

~ilmiah yang. berwu_;ud se-
i dilan}utkan dengan' lo-

- coba untuk merumuskan apa yang
‘dimaksudkan dengan Kamtibmas.
3 __Perumusan itu akan d1pergunakan
- sebagai- salah satu -patokan dalam
- tulisanini,” yang ditinjau - secara
'-sosmlog;s walaupun pertemuan il-
miah ‘dan:lokakarya’ tersebut- su-
dah lama berlalu,
* Dalam tulisan ini akan dicoba
-~ untuk :menerapkan konsep-konsep
5051010g1s untuk membahas terjadi-
nya gangguan Kamtibmas. Dengan
demikian:akan dicoba untuk 'mem-
~ bahas . masaiah - tersebut dengan
menglkutx smtemat]ka sebagal ber-
ikur:
1. Kamtibmas dan (Janggnan Kam
‘tibmas .
2. Derajat toleranm tezhadap gang-
-guan hammbm%

Bkézj'cm,«:kém’ 77 Fasrim 7000

- 3 Klasxfikam warga masyaraka

Kasi masalahmasalah ‘pokok, 3

dapat dilakukan untuk: menan

rang antara’ lain - men--

‘maka_pertemuan. ilmiah yaﬁg

.kas_ Besar . Kepolisian . Repubhk..=-

¢ "ekanm s H M A

Berdasarkan 51stemat1ka ter
akan dicoba untuk menglden

mengarah ‘pada upaya-upaya

langi - persoaian—persoalan yang
hadapi 1\ ok :

Kamtlbmas dan Gangguzm Kam

Sebagalmana dlsmggung di my

adakan ‘dalam_ bulan Agustus
yang - lalu telah mencoba un
merumuskan p Cyang disel
Kamnbmas Rumusan itu akan
pergunakan sebagai-patokan, dan
berbunyi, sebagai berikut (Depar-:
temen Pertahanan-Keamanan Mar-:

Indonesm 19’7?) :

“’Kamtibmas adalah suatu keper
luan hakiki masyarakat yang meng
hayati. cita-cita ‘tujuan dan “s¢
luruh kegiatan masyarakat untu
mewujudkan masyarakat tertib da;
aman, adil dan  makmur,
materi] maupun spirituil )
pencapaiannysa dilakukan bf‘r‘»‘ gt




kur perundang—undangan
'da'a;._.yang menyanﬂkut ta

2130 April 1976,

_anaan di ‘bidang - HANKAM

M. Karjadi 1978).

‘HAN KAM/PANGAB

“ingat.Undang-Undang no. 13 tahin

Republik Indonesia no.- 52 Tahun

suazu s;tuas"z dan hondzsx-ur’-
akat Vang mutia}c d1periu—'

apa. yang dammuskan
- -Bidang-bidang tugas. pok
L 'adalah (M Ixar_;ad; 1979) :

'Lamplran ”A” R
MEN HANKAM/ PA- ._‘.
o R mﬁn_]amm Keamanan: :
“b.Mencegah  dan. memberantas
- mepjalarnya - penyakitpenya-
o kit masyzrakat
‘c. Memelihara
orang, . benda dan masy -akat '
;. wtermasuk memberiipe l'n
.+ .an dan pertolongan.
- .d.Memelihara keselamatan .
..1a . terhadap -ganggua
Cdalam,
'...Mengusahakan ketaata ¥
- ga-warga dan masyarakat ter-

ugas pokok POLRI ‘melak-, |
~dan - - mengamankan - ke

- dengan:; menyelenggarakan

?:m?ena%n-?QLRL.ba_as,se-

_'.hzja 5énaa.n dan’ ketentuan MEN»-

:":dang Pembmaan Kcamanan dan :
__:-K'temban Masyarakat berdasarkan .

fi:-HAN_KAM/PANGAB dengan meng-

(Undang-Undang Pokok Ke- -
.pohsxan) dan - Keputusan. Prosedur-

969 gerta: peraturan perundang-:

keselamatan -

hadap undang-undang dan per—
aturan-peraturan Negara,

f. Dalam bidang peradilai}'méng—-
...adakan  penyidikan aras: kejas...
- hatan dan pelanggaran ‘me-
- nurut ketentuan—ketentuan__da— :
- lam Undang-undang - Hukum
-Acara Pidana -dan Iam—iam

Peraturan N egara.

. Mengawasi aliran-aliran’ keper—

cayaan yang dapat memba-

E -hayakan masyarakat dan Ne«

- Bhavensiara 01 1 Faviteeri 1060 .










©ini: bmsanya tex}ad; pada Iapis-
oand masyarakat rendah atausteren-
© dah. “Misalnya di - antara’ pekerja
- kasar o di pelabuha.n ~perkelahian
. merupakan sikap tindak yang biasa,
- walaupun - menimbulkan - -cidera.
- Apabila: kejadian. tersebut: dllapor~

”'."bcrsangkutan

“Ketidakserasian' a_ntara._ pemmus—

Coans oieh pihak ‘yang ‘berwenang -
-dengan persepsi masyarakat; lazim-
o nya’ da,gambarkan sebagai toleransi
. terhadap “terjadinya isikap: tindak
- .yang oleh ‘pemegang’ kekuasaan
“dan- Wewenang dlanggap sebagal_

kan. kepa,da polisi, misalnya, maka

pehpoz dizmggap melakukan:- pe~

. "-ﬁBﬂanan—nm.ATJ--}‘__...“'-_'_; B R

- .'tertentu mls'alnya"_kelompo
5 '_'wa~51swa sekoiah menencrah d

i dap penyelewengan Iersebut mun

u&ng a‘cau fasxixtas laannya
dzan gap sebaga.x

kin terjadi, - karen
sebagal bemkut
i.

3 ebab seba

. rakat..

2. Heterogemtas penafsnan i
: _d&y pe*unuangﬂndawaﬂ




; arexia txmbulnya
ngecuahan—pengecuahan -~ bagi
olcmgan masyarakat yang men-
duduki’ p05151-p05151 tertentu.

_-;dah hukuxﬁ dengan
ryang’ cimnutnya Kem_;a
:___narus .diperkuat - deng

it réladan dan goiongan pan

.-;.Golongan yang - secara; pot
- merupakan- peianggara
: -ﬂgoiongan ini tampak

"'--'6.:Warga masyarakat pada umum-

4. kurang ‘memahami dan me-
asakan manfaat ketaatan terha-

i utama yang berbentuk tertuhs

'._K%as:kaasz warga masyarakat

- sudut. ketaatannya pada
kaxdah -kaidah ~hukum, maka war-
-mdsyarakat dapat dﬂdasmxasr

dap kaidah-kaidah hukum, ter- -

; ';S1fatnya rapuh karena terg_ ntung
- pada apakah penegakan ‘kai
- kaidah hukum diawasi - atau ti-

- dak Warga masyarakat. golongan

.+ini biasanya mencari. kesempat-

~an . untuk: melanggar - hukum,

tertitama -apabila - tidak - -ada: pe-
~-tugas. Kalaupun ada petugas
.- maka - mereka. : akan mencoba
untuk melakukan halhal vang
-menyebabkan petugas tidak me-
- nindaknya; ‘mungkin dengan me- " =

nyodorkan - fasilitas-fasilitas - ter-

- :tentu. Pola ‘preventif: harus” di-
-terapkan untuk mena,nggulangz
. masalah ini, ‘terutama’’ dengan
‘menghadirkan petugas vang ko-
koh integritasnya dan tidak-ter-
Jalu lama ‘bertugas di tempat

yang sama, schingga segi for-

-malitas hubungan berpudar. Me-







ang: mematuhi “hukum ‘karena

-untung- rugl (-’_’._f;ost

“and bene 1**”‘
«._-:'Hukum_ yang berlaku sesuai de—
gan nilai-nilai -
ianut. *Ketaatan

“berdasarkan

R Whﬂc L

ungan baxk dcngan sesamanya--

tmya keiompok sos:al ‘atau. -program texsebut 5 dak a%an

-nf:srai-: huhum
T carkan tmdakan t’ndakan pre
“yang tepat sabaﬁau penangkal ; gang
guan terhadap Karmbmas Namun

ak: arang warga -masyarakat

ak og‘_ i mempergunakan,,perv- .

keadﬂaﬁ yang .

“nozher wmds fO

}ust

hul\.um w arga mafﬂ, arzkat; P

agar {iapat

perlu - dicatat-bahwa ‘penggolongan
tersebut +di atas tidak hanya:ber-.
laku bagi- warga- masyarakat secara
umum,  karena di kalangan. pene-
gak hukum .sendiri juga mungkin.

terdapat unsur-unsur yang malahan

“fakror” “sifatnya:

dalah ' mencapai “keadilan me-

_ *hukum' dengan
: '-"fhukum
: ._-:_keadaan -damai melalui kesera~
sian’ antara ketertiban dengan
'.,_:..:kettntiaman., Hai itu. adaiah ke-

kesebandingan

ianggeng,_
‘karena safah ‘satutugas hukum-

“lalui keserasian antara ‘kepastian’

schingga tercapal suatu-

mengganggu hamtlbmas

Penutup

Berdasarkan pen;eiasan rmgkas.
di muka dapartlah dikatakan bahwa
netralisasi gangguan Kamtibmas pa-
da_dasarnya dapar dilakukan -de-
ngan ‘terlebih. dahulu meneliti fak-
tor-faktor yang ‘mempengaruhi ter-
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